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• Cahaya adalah sinar yang secara alami diperoleh dari sinar 
matahari sehingga memberikan penerangan yang memiliki 
sifat (1) memberikan penerangan (2) memberikan efek 
kebersihan untuk kesehatan (3) memberikan efek keindahan 

• Pembahasan disini hanya pada lingkup pencahayaan alami.

• Sistem pencahayaan alami lebih disarankan semaksimal 
mungkin digunakan di siang hari pada jam kerja, karena 
menurut beberapa penelitian cahaya alami dapat lebih 
memberikan kenyamanan dan produktivitas aktifitas di siang 
hari. Sedangkan penggunaan cahaya lampu atau pencahayaan 
buatan lebih disarankan untuk malam hari saja. 

• Tujuan seoptimal mungkin pencahayaan alami adalah juga 
untuk penghematan energi (tidak memerlukan tenaga listrik)
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R a d i a s i   M a t a h a r i   ( I )
• Letak Indonesia di khatulistiwa, maka mendapatkan radiasi matahari yang 

cukup banyak. Radiasi matahari yang banyak dapat menyebabkan 
temperatur ruangan menjadi tinggi, baik di dalam dan di luar bangunan. 
Demikian pula kondisi udara berawan (mendung) juga dapat 
menyebabkan ruangan/                 lingkungan pengap. 

4



C a h a y a   M a t a h a r i   ( E ) 
• Matahari di Indonesia setiap hari terlihat dengan memancarkan cahaya 

dengan tingkat terang antara : 1.000 Lux – 12.000 Lux (catatan: tengah 
siang, ditempat terbuka, langsung/tidak ada penghalang, jam 12.00 
siang). Terang siang hari (day light) didapatkan dari cahaya matahari, 
awan, pantulan bangunan, dll.
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• Cahaya alami diperoleh dari alam, disebut cahaya matahari.

• Cahaya matahari merupakan sumber kehidupan makhluk 
hidup di muka bumi ini, termasuk memberikan kenyamanan / 
kenikmatan dalam bangunan.

• Cahaya matahari dapat dinikmati sepanjang hari (khusus 
daerah khatulistiwa) dari pagi sampai sore hari.

• Bagi kehidupan daerah subtropis baik di belahan Selatan bumi 
maupun belahan Utara bumi akan mendapatkan cahaya yang 
maksimal hanya 6 bulan dalam waktu setahun. Sisi Utara 
bangunan yang berada di daerah subtropis sebelah Selatan 
katulistiwa akan mendapatkan cahaya matahari yang lebih 
banyak dibanding sisi Selatan bangunan tersebut, begitu juga 
sebaliknya. Hal ini akan mempengaruhi perancangan 
bangunan secara umum, juga rumah tinggal. 
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Rancangan harus 
juga memperhatikan 

arah Barat dan 
Timur, karena 

cahaya matahari 
pagi (07.00-10.00) 

dan sore (14.00-
17.00) akan 

memberikan 
pengaruh yang 
berbeda pada 

ruangan dan 
lingkungan.  
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Sinar Matahari dan panas pada manusia
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• Cahaya pagi akan membawa pengaruh dalam kesehatan, 
sehingga ruang-ruang tidur dan ruang duduk atau ruang 
makan (paling baik) terbuka ke arah Timur. 

• Untuk menghindari cahaya matahari dari Barat sebaiknya 
mengusahakan penanaman pohon atau sesuatu yang dapat 
menghalangi atau mengurangi adanya cahaya dari arah barat 
tersebut. 

• Besarnya bukaan untuk dinding selubung guna mendapatkan 
cahaya matahari makin besar persentasenya makin baik, 
asalkan dikurangi dengan bayangan tanaman atau bidang-
bidang lain yang tidak menimbulkan cahaya berlebihan. 
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Peneduhan (berbeda untuk setiap fasade)
untuk : sisi Utara, Selatan, Barat, Timur

Orientasi Bangunan (dirancang guna 
mengurangi tindakan peneduhan)

slide >>>>
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• Cahaya matahari atau alami yang dipakai adalah cahaya 
tidak langsung (diffuse) baik pantulan elemen bangunan 
(overhang, sirip, dll) maupun oleh kubah langit atau atap. 
Cahaya matahari langsung harus dihindarkan karena akan 
dapat menimbulkan efek rumah kaca, dimana suhu didalam 
ruang akan jauh lebih tinggi dari suhu diluar ruang dan juga 
akan menimbulkan efek radiasi sinar ultra violet yang 
sangat merusak bagi benda maupun manusia. 

• Inti perencanaan sistem pencahayaan alami, bagaimana 
bangunan dapat seoptimal mungkin, sesuai dengan fungsinya, 
dapat memasukkan sinar matahari untuk digunakan sebagai 
sumber cahaya di siang hari. Hal ini sangat penting bagi 
efektifitas fungsi didalamnya termasuk meminimalisasi 
pemakaian energi listrik. 
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Penentuan letak matahari dan diagram letak matahari
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PEMBAYANGAN
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• Perletakan ruangan-ruangan seperti kamar tidur, ruang 
duduk, ruang keluarga atau ruang makan serta dapur tidaklah 
mudah, asal ruang-ruang tersebut mendapatkan cahaya 
matahari dari arah manapun dengan mengadakan bukaan
ruang sebesar 10% sampai 25% dari luas ruang tersebut. 

• Cahaya matahari secara optimal pada ruang dengan 
ketinggian normal dengan bukaan normal dapat menembus 
ruang dengan ketebalan kurang lebih 16 meter. 

• Besar-kecil pintu dan jendela akan langsung mempengaruhi 
ketinggian antar lantai bangunan. Bersamaan itu semakin 
besar bukaan, semakin besar pula intensitas cahaya alami. 
Namun yang harus diperhatikan adalah penyediaan tritis / 
overhang dan sun-shade (shading) yang lebar, yang akan 
besar pula melindungi ruang dari sinar matahari langsung. 
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Berbagai elemen yang berkaitan dengan 
fasilitas penerangan alamiah (utilitas cahaya 
alami) yang berkaitan dengan  pencahayaan  
alamiah  adalah : 

• Atap beserta tritisnya

• Dinding dan bukaannya beserta elemennya

• Tebal dan lebar ruang

• Konfigurasi masa bangunan
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MINGGU  3 ,  UTILITAS  BANGUNAN  SEDERHANA
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• Penghawaan alami termasuk   a n g i n dan   u d a r a

• Angin adalah udara -alam- yang bergerak dari udara yang 
bertekanan tinggi ke daerah udara yang bertekanan rendah. 

• Udara dingin mengandung molekul yang padat, akibatnya 
lebih berat dari udara yang panas, yang molekulnya 
renggang. Secara alami akan terjadi aliran udara dari yang 
padat ke tempat yang renggang udaranya. 

• Pengaliran udara yang rendah (tingginya sekitar tinggi 
manusia) dan dingin akan memberikan rasa yang nyaman. 

• Udara dibawah mempunyai tekanan yang tinggi sehingga  
temperatur yang rendah akan memberi tekanan ke arah 
bagian atas karena udara dibagian atas mempunyai tekanan 
rendah.  Angin akan mengarah ke atas
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.

Iklim Dunia :  Dingin (cold);  Subtropis (cool temperature); Tropis (tropic)
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.

 t    = temperatur tinggi, cenderung konstan
Rh = kelembaban tinggi
V   = angin sepoi-sepoi (konstan pada siang hari)
 I     = radiasi Matahari sangat panas
E    = cahaya matahari silau, memedihkan mata (silau  

langit dan laut)
h u j a n   s e r i n g   d e r a s 
 terdapat banyak   j a m u r   dan   s e r a n g g a 
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• Berdasarkan SNI 03-6572-2001 Daerah kenyamanan termal 
untuk daerah tropis dapat dibagi menjadi :
> sejuk nyaman, antara temperatur efektif 20,5°C ~ 22,8°C.
> nyaman optimal, antara temperatur efektif 22,8°C ~ 25,8°C.
> hangat nyaman, antara temperatur efektif 25,8°C ~ 27,1°C. 

• Untuk daerah tropis, kelembaban udara relatif yang dianjurkan 
antara  40% ~ 50%, tetapi untuk ruangan yang jumlah orangnya 
padat seperti ruang pertemuan, kelembaban udara relatif 
masih diperbolehkan berkisar antara  55% ~ 60%. 

• Untuk mempertahankan kondisi nyaman, kecepatan udara 
yang jatuh diatas kepala tidak boleh lebih besar dari 0,25 
m/detik dan sebaiknya lebih kecil dari 0,15 m/detik. 
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.

Besaran temperatur dan 
Ketinggian suatu tempat
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Udara yang bersih lagi sehat berbeda dengan udara yang biasa kita hirup dalam 
suasana hiruk pikuk, seperti daerah perkotaan. Udara yang bersih dan sehat ini 

merupakan udara yang murni, sejuk, dan terasa segar apabila kita hirup dan masuk 
ke paru-paru kita.

Udara bersih merupakan udara yang murni dan belum tercampur dengan berbagai 
benda asing, baik dalam bentuk padat, cair, maupun gas, serta zat- zat lain yang 

bersifat merugikan. Udara yang bersih dan sehat ini tentulah berbeda ciri-cirinya 
dengan udara yang tercemar atau kotor. 

Beberapa ciri ciri udara bersih dan sehat antara lain:

T i d a k   b e r w a r n a 
T i d a k   b e r b a u  
T i d a k    b e r a s a

Tidak tercampur dengan benda asing
Terasa segar apabila kita hirup

T e r a s a   s e j u k
Dapat digunakan sebagai terapi kesehatan tubuh
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Udara yang bersih dan menyehatkan mudah kita temui di tempat- tempat 
yang mempunyai banyak pepohonan dan juga tumbuhan hijau (baca hal 
berkait manfaat hutan ) Hal ini karena tumbuhan hijaulah yang berperan 
untuk memproduksi udara yang murni atau bersih. 

Udara yang bersih juga sarat dengan oksigen. Oksigen memiliki ciri-ciri tidak 
berwarna dan tidak berbau. Oksigen dapat dengan mudah bereaksi dengan 
unsur lainnya karena memiliki unsur yang reaktif. Unsur yang terdapat di 
udara tidak hanya oksigen saja, terdapat juga unsur lainnya seperti 
karbondioksida, nitrogen, dsb. Oksigen hanya berjumlah 20% di udara.

Dalam keadaan biasa, sehari semalam kita memerlukan 300 liter oksigen, 
atau lebih kurang 0,25 per menit. Jumlah tersebut akan semakin meningkat 
bila aktivitas tubuh meningkat. Pasokan oksigen yang cukup, terasa segar di 
badan. Area pedesaan seringkali merupakan area dengan udara bersih 
terbanyak, apabila masih ditumbuhi oleh banyak pepohonan dan juga jauh 
dari polusi udara seperti di perkotaan.
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(perhatikan pola angin yang terjadi di dalam ruang!)
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• Dalam perjalanan udara yang berupa angin 
mempunyai kecepatan yang bervariasi. 
Mengalirnya angin dengan kecepatan yang 
tidak lebih dari 5km/jam akan memberikan 
kesejukan dan kenyamanan dalam ruangan. 
Apalagi udara /angin tersebut membawa 
udara yang bersih yang banyak mengandung 
oksigen maka juga akan baik bagi kesehatan. 

• Dalam merencanakan ruangan perlu 
diperhatikan jalannya angin, supaya angin 
tidak berlalu saja atau malahan angin 
menjadi mati karena ruangan buntu. 
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• Desain jendela dipengaruhi faktor-faktor: meliputi 
penempatan, dimensi dan tipe atau model jendela yang dipilih. 

• Pada layout bangunan satu lapis sangat dimungkinkan 
terjadinya ventilasi silang sempurna (sudut 180°) secara 
horisontal. Jendela yang berfungsi sebagai inlet (memasukkan 
udara) sebaiknya diletakkan pada ketinggian manusia yaitu 
60cm-150cm (aktivitas duduk maupun berdiri), agar udara 
dapat mengalir di sekitar manusia tersebut untuk memperoleh 
rasa nyaman yang diharapkan. 

• Desain jendela harus mampu mendorong terjadinya 
pergerakan yang lebih cepat atau memperbesar kecepatan 
udara. Hal ini dapat ditempuh dengan memilih dimensi jendela 
yang berbeda antara inlet dan outlet dengan memilih tipe 
jendela yang berbeda kemampuan mengalirkan udara. 
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Desain jendela yang memiliki dimensi yang berbeda antara inlet 
dan outlet mampu mendorong terjadinya pergerakan udara
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Vegetasi

Vegetasi

Vegetasi Vegetasi

Vegetasi

Vegetasi
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• Bukaan pintu dan jendela juga harus diperhatikan supaya 
dapat membantu jalannya angin yang melintasi ruangan. 
Penataan furniture yang baik juga membantu hal ini.

• Pada fungsi-fungsi tertentu lebih menghendaki penghawaan 
alami atau sebaliknya yang banyak dipengaruhi oleh 
pertimbangan-pertimbangan lain dalam perencanaan ruang. 
Kedua sistem ini akan secara langsung berpengaruh pada 
desain bangunan secara keseluruhan. 

• Hal yang harus diperhatikan adalah penggunaan ruang dan 
posisi bukaannya. Untuk menjaga aliran udara, ruang tidak 
boleh disekat penuh, sehingga ventilasi silang di dalam ruang 
tetap terpelihara. 

• Bukaan pada jendela atau pintu harus dapat dibuka daunnya 
pada kedua sisi ruang, sehingga udara akan dapat mengalir. 
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• Untuk menimbulkan angin karena tidak adanya angin yang 
melintas dalam ruangan, dapat digunakan alat tertentu 
sehingga angin akan timbul dan akan memberikan udara yang 
nyaman (kipas angin dan exhaust fan)

• Exhaust fan juga dapat berfungsi untuk memasukkan udara 
segar (fresh air) pada ruangan yang menggunakan air 
condition (pengudaraan buatan). 

• Exhaust fan Juga dapat dipasang untuk mengeluarkan udara 
dari kamar mandi. Daya untuk menghidupkan atau 
mematikan exhaust fan dapat digabung dengan saklar 
penerangan lampu, untuk  ruangan yang perlu pengeluaran 
udara (mati-pengap)

• Untuk pengkondisian udara buatan (AC) dibahas nanti.  
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• Ruang dibawah atap bagi penghawaan alami juga berperan 
besar dalam menentukan aliran udara. 

• Ruang di bawah atap dapat digunakan sebagai ruang spasi 
(plenum) dengan cara disekat dengan plafond untuk 
menghambat panas matahari dari atas atap, atau dibuka 
untuk mengalirkan udara panas dari dalam ruangan, 
sementara plenum diletakkan di antara penutup atap dan 
rangkanya (plafon menempel pada kasau)
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Prinsip utama penghawaan alami diperoleh 
dengan :

• Ventilasi silang  dua bukaan pada dua sisi 
bangunan

• Volume ruang yang besar  jarak antar lantai 
besar dan ruang dibawah atap (atap 
kemiringan tinggi) 
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